



SATUAN PEMBELAJARAN

Pokok bahasan		:  Asuhan kebidanan  pada ibu hamil
Sub pokok bahasan 	:  Anemia dalam kehamilan
Sasaran		:  Ibu hamil Ny. UK
Hari/ tanggal		: Rabu, 15 Februari 2012
Waktu		 	:  30 menit

I. Tujuan Instruksional Umum
Setelah diberikan penyuluhan tentang anemia dalam kehamilan, diharapkan ibu mampu memahami dan menjelaskan cara mencegah dan menangani anemia selama kehamilan.

II. Tujuan Instruksional Khusus
	Setelah diberikan penjalasan tentang anemia, ibu hamil mampu:
1. Menjelaskan pengertian anemia dalam kehamilan 
2. Menjelaskan tentang  penyebab terjadinya anemia pada kehamilan 
3. Menjelaskan tentang  akibat dari anemia pada kehamilan, persalinan, nifas dan pada janin
4. Menjelaskan tentang  cara mencegah anemia pada kehamilan


III. Materi (terlampir)
1. Pengertian anemia dalam kehamilan
2. Penyebab terjadinya anemia dalam kehamilan
3. Tanda dan gejala anemia dalam kehamilan
4. Akibat anemia pada kehamilan, persalinan, nifas dan janin
5. Cara mencegah terjadinya anemia pada kehamilan

IV. Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Jadwal Kegiatan
	Waktu
	Kegiatan Audiens

	1







2




3
	Pembukaan
a. 	Salam
b. 	Perkenalan
c. 	Apersepsi

d. 	Menyampaikan tujuan
    penyuluhan
Kegiatan Inti
a. 	Menjelaskan materi
b. 	Memberikan kesempatan bertanya
c. 	Menjawab pertanyaan
Penutup
a. 	Evaluasi
b. 	Menarik kesimpulan

c. 	Salam
	5 menit






20 menit




5 menit
	
a. 	Menjawab salam
b. 	Mendengarkan
c. 	Menyampaikan pendapat
d. 	Mendengarkan


a. 	Mendengarkan
b. 	Mengajukan pertanyaan
c. 	Mendengarkan

a. Menjawab pertanyaan
b. Bersama-sama menyimpulkan
c. Menjawab salam



V. Metode
1. Ceramah
2. Tanya jawab
VI. Media
1. Leaflet
2. Lembar balik

VII. Referensi
Manuaba, ida bagus gde. 2010. Ilmu kebidanan, penyakit kandungan, dan KB untuk pendidikan bidan. EGC: Jakarta.
Prawirohardjo, Sarwono. 2008. Ilmu Kebidanan. YBPSP: Jakarta.
Saifuddin, Abdul Bari. 2007. Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal. YBPSP: Jakarta. 
Varney, Helen. 2006. Buku ajar asuhan kebidanan-Ed.4. EGC: Jakarta.


VIII. Evaluasi
1. Apakah yang di maksud dengan anemia dalam kehamilan
2. Sebutkan sebab-sebab terjadinya anemia dalam kehamilan
3. Sebutkan tanda dan gejala anemia dalam kehamilan
4. Apa saja akibat anemia pada kehamilan, persalina, nifas dan janin
5. Bagaimana cara mengatasi terjadinya anemia dalam kehamilan


MATERI
ANEMIA DALAM KEHAMILAN

A. Pengertian
Anemia dalam kehamilan ialah kondisi ibu dengan kadar Hemoglobin di bawah 11 gr% pada trimester 1 dan 3 atau kadar kurang dari 10,5 gr% pada trimester 2 (Saifuddin 2007, h.281).

B. Penyebab Anemia Selama Kehamilan
1. Kurangnya kandungan gizi pada tubuh.
2. Kurangnya asupan zat besi pada tubuh.
3. Gangguan penyerapan zat besi pada tubuh.
4. Perdarahan yang banyak.

C. Tanda dan Gejala Anemia Selama Kehamilan
1. Mengeluh, lemah, letih, lesu. Lunglai, lupa (5L).
2. Terlihat pucat.
3. Sering pusing dan mata berkunang-kunang.
4. Mudah sariawan.
5. Gangguan konsentrasi.
6. Mudah lelah, jantung berdebar-debar dan sesak nafas.


D. Akibat anemia selama kehamilan
1. Pada ibu :
a. Keguguran 
b. Persalinan belum cukup bulan
c. Mudah terjadi infeksi
d. Perdarahan selama kehamilan
e. Ketuban pecah sebelum waktunya
2. Pada janin :
a. Keguguran
b. Kematian janin dalam kandungan
c. Pertumbuhan dan perkembangan janin terhambat
d. Kecerdasan berkurang
e. Bayi lahir prematur (belum cukup bulan)

E. Akibat anemia selama persalinan
1. Pada ibu :
a. Gangguan kekuatan mengejan
b. Persalinan berlangsung lama
c. Persalinan dengan alat
d. Terjadi perdarahan selama proses persalinan
2. Pada bayi :
a. Berat bayi lahir rendah
b. Dapat terjadi cacat bawaan
c. Kematian janin pada waktu lahir
d. Bayi mudah terkena infeksi

F. Akibat anemia setelah melahirkan
1. Perdarahan setelah melahirkan
2. Mudah terjadi infeksi
3. Pengeluaran ASI berkurang

G. Pencegahan dan penanggulangan anemia selama kehamilan
1. Meningkatkan konsumsi zat besi dari makanan
a. Sumber nabati
Umbi-umbian, tepung, gandum, beras, jagung, kacang-kacangan (misalnya tahu, tempe), sayuran berwarna hijau (misalnya kangkung, daun singkong, bayam, lobak, lembayung).
b. Sumber hewani
Daging, ayam, telur, ikan, udang, susu, keju.
2. Pemberian tablet zat besi (Fe) selama kehamilan.
3. Istirahat cukup.
4. Periksa kehamilan secara rutin.


SATUAN PEMBELAJARAN

Pokok Bahasan	: Asuhan kebidanan pada ibu hamil
Sub Pokok Bahasan	: Tanda bahaya kehamilan trimester III
Sasaran		: Ibu hamil Ny. UK
Hari/ tanggal		: Rabu, 29 Februari 2012
Waktu			: 20 menit

I. Tujuan Intruksional Umum
Diharapkan ibu hamil dapat memahami dan mengetahui tentang tanda-tanda bahaya ibu hamil trimester III dan penanganannya.

II. Tujuan Intruksional Khusus
Setelah dilakukan penyuluhan diharapkan ibu hamil dapat menjelaskan :
1. Pengertian tanda bahaya kehamilan
2. Macam-macam tanda bahaya kehamilan
3. Penanganan tanda bahaya kehamilan

III. Materi (terlampir)
1. Pengertian tanda bahaya kehamilan
2. Macam-macam tanda bahaya kehamilan
3. Penanganan tanda bahaya kehamilan


IV. Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Kegiatan Penyuluhan
	Waktu
	Kegiatan Audiens

	1.




2. 




3.
	Pembukaan
a. Salam
b. Perkenalan
c. Appersepsi
d. Menyampaikan tujuan 
Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi
b. Memberi kesempatan bertanya
c. Menjawab pertanyaan
Penutup
a. Evaluasi
b. Menyimpulkan

c. Salam 
	3 menit




12 menit




5 menit
	
Menjawab salam
Mendengarkan
Menjawab
Mendengarkan

Mendengarkan
Bertanya

Mendengarkan

Menjawab 
Menyimpulkan bersama
Menjawab salam



V. Metode
1. Ceramah
2. Tanya jawab
VI. Media
1. Lembar balik
2. Leaflet

VII. Referensi
Manuaba, Ida Bagus Gde. 2010. Ilmu Kebidanan, Penyakit Kandungan, dan Keluarga Berencana untuk Pendidikan Bidan. EGC: Jakarta.
Mellyna, Huliana. 2001. Panduan Menjalani Kehamilan Sehat. Puspa Swara: Jakarta.
Saifuddin, Abdul Bari. 2007. Buku Acuan Nasional Pelayanan Kesehatan Maternal dan Neonatal. YBPSP: Jakarta.

VIII. Evaluasi
1. Apakah tanda bahaya kehamilan itu?
2. Apa saja macam-macam tanda bahaya kehamilan?
3. Apa yang harus dilakukan ibu hamil apabila menemui salah satu atau lebih dari tanda bahaya kehamilan?




MATERI
TANDA BAHAYA KEHAMILAN

A. Pengertian
Tanda bahaya kehamilan adalah tanda-tanda yang mengindikasikan adanya bahaya yang dapat terjadi selama kehamilan atau periode kehamilan, yang apabila tidak dilaporkan atau tidak terdeteksi bisa menyebabkan kematian ibu.

B. Macam-Macam Tanda Bahaya Kehamilan
1. Gejala pre-eklampsi
a. Ciri-ciri
1) Sakit kepala yang hebat dan menetap
2) Pandangan mata kabur
3) Nyeri ulu hati
4) Bengkak pada muka dan tangan
b. Akibat/ bahayanya
1) Bagi Ibu: kejang atau kematian  
2) Bagi Janin: gawat janin dan kematian. 
2. Gerakan janin yang berkurang, yaitu apabila gerakan janin kurang dari 10 kali dalam 12 jam. Bahayanya bagi janin: gawat janin, kematian janin dalam rahim.
3. Pengeluarkan darah dari jalan lahir yaitu pengeluaran darah baik yang berupa bercak maupun menggumpal, baik disertai nyeri perut (solusio plasenta) maupun tanpa disertai nyeri perut (plasenta previa).
Bahayanya:
a. Bagi ibu: syok hypovolemik/ hemorraghi, kematian
b. Bagi janin: gawat janin, kematian.
4. Cairan ketuban pecah sebelum waktunya, yaitu pengeluaran cairan dari jalan lahir tanpa disadari dan berbau khas.
Bahayanya:
a. Bagi ibu: infeksi
b. Bagi janin: infeksi, gawat janin.

C. Penanganan
Apabila ibu hamil mengalami salah satu atau lebih dari tanda bahaya kehamilan di atas, maka ibu harus segera memeriksakan ke tenaga kesehatan, seperti bidan atau dokter kandungan.


SATUAN PEMBELAJARAN

Pokok bahasan 			: Asuhan kebidanan pada ibu hamil
Sub pokok bahasan 	: Persiapan persalinan 
Sasaran 			: Ibu hamil Ny. UK
Hari/ tanggal			: Selasa, 3 April 2012
Waktu 			: 25 menit

I. Tujuan Instruksional Umum 
Setelah diberikan penyuluhan tentang persiapan persalinan, diharapkan ibu hamil mengerti tentang tempat-tempat persalinan yang aman dan hal-hal yang harus disiapkan sebelum persalinan. 

II. Tujuan Instruksional Khusus 
Setelah diberikan penyuluhan tentang persiapan persalinan diharapkan ibu hamil mampu :
1. Menjelaskan pengertian persalinan
2. Menjelaskan tanda-tanda persalinan
3. Menjelaskan tempat-tempat persalinan yang aman
4. Menjelaskan penolong persalinan
5. Menjelaskan pendamping persalinan
6. Menjelaskan persiapan finansial 
7. Menjelaskan persiapan jika terjadi kegawatdaruratan
8. Menjelaskan tentang pengambil keputusan utama dan alternatif jika terjadi kegawatdaruratan.

III. Materi (terlampir)
1. Pengertian persalinan
2. Tanda-tanda persalinan
3. Tempat-tempat persalinan yang aman
4. Penolong persalinan
5. Pendamping persalinan
6. Persiapan finansial
7. Persiapan jika terjadi kegawatdaruratan
8. Pengambil keputusan utama dan alternatif jika terjadi kegawatdaruratan.

IV. Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Kegiatan
	Waktu
	Kegiatan Audiens

	1.





2. 




3.
	Pembukaan
a. Salam
b. Perkenalan
c. Appersepsi
d. Menyampaikan maksud dan tujuan
Kegiatan Inti
a. Menjelaskan materi
b. Memberikan kesempatan audiens bertanya
c. Menjawab pertanyaan
Penutup
a. Evaluasi
b. Merangkum

c. Salam
	5 menit





15 menit




5 menit




	
a. Menjawab
b. Mendengarkan
c. Berpendapat
d. Mendengarkan


a.   Mendengarkan
b.   Bertanya

a. mendengarkan

a. Menjawab
b. Merangkum bersama
c. Menjawab salam



V. Metode 
1. Ceramah 
2. Tanya jawab
VI. Media
1. Leaflet
2. Lembar balik
VII. Referensi
Huliana, Mellyna. 2001. Panduan Menjalani Kehamilan Sehat. Puspa Swara: Jakarta.
VIII. Evaluasi
1. Jelaskan pengertian persalinan!
2. Jelaskan tanda-tanda persalinan!
3. Jelaskan tempat-tempat persalinan yang aman!
4. Jelaskan perlengkapan persalinan!
5. Jelaskan penolong persalinan!
6. Jelaskan pendamping persalinan!
7. Jelaskan persiapan finansial!
8. Jelaskan persiapan jika terjadi kegawatdaruratan!
9. Jelaskan tentang pengambil keputusan utama dan alternatif jika terjadi kegawatdaruratan!
10. Jelaskan cara mengatasi nyeri persalinan!
11. jelaskan cara mengejan yang benar!
12. Jelaskan tanda bahaya persalinan!
13. Jelaskan apa yang harus dilakukan bila ada tanda bahaya persalinan!

MATERI
PERSIAPAN PERSALINAN

A. Pengertian Persalinan
Persalinan adalah serangkaian kejadian yang berakhir dengan pengeluaran bayi yang cukup bulan, disusul dengan pengeluaran ari-ari dan selaput bayi yang ada dalam kandungan dan tubuh ibu.

B. Tanda-tanda Persalinan
1. Timbulnya rasa mulas dari panggul ke bagian depan
Kadang-kadang ibu merasakan nyeri pada selangkangan atau bokong akibat masuknya bagian paling rendah dari janin ke dalam rongga panggul misalnya kepala. 
2. Rahim terasa kencang (kontraksi)
Pada awal proses persalinan pola kontraksi lebih sering dan teratur. Selain itu, waktunya lebih lama dan kekuatannya lebih besar seiring dengan kemajuan persalinan. 
3. Pengeluaran lendir bercampur darah
Selama kehamilan, mulut rahim tersumbat oleh gumpalan lendir yang lengket. Pada saat persalinan dimulai, pintu rahim mulai membuka. Gumpalan lendir akan terlepas bersamaan dengan pemisahan selaput ketuban dari dinding rahim. Akibatnya, pembuluh darah kecil terputus-putus sehingga darah dan lendir keluar berupa cairan lengket berwarna merah muda. Jika pembukaan jalan lahir bertambah besar maka pengeluaran darah dan lendir semakin bertambah.
4. Selaput ketuban pecah
Jika air ketuban keluar sebelum tanda-tanda persalinan dengan cara merembes, mengalir, atau langsung keluar banyak dari vagina, hendaknya segera menghubungi tenaga kesehatan, karena ketuban pecah dini akan berbahaya bila bayi tidak langsung lahir.

C. Tempat Persalinan
Tempat-tempat yang aman untuk proses persalinan adalah di fasilitas kesehatan, seperti: RB atau BPS, Puskesmas, dan RS

D. Penolong persalinan
Dalam perencanaan persalinan, ibu dan suami harus memutuskan siapa yang akan menolong persalinan. Penolong persalinan harus dilakukan oleh tenaga kesehatan terlatih seperti dokter spesialis obsgyn ataupun bidan yang biasa memeriksa ibu, serta mengetahui kondisi ibu dan janinnya.

E. Pendamping Persalinan
Keberadaan pendamping akan memberikan dampak yang baik pada proses persalinan, karena dapat memberikan dukungan, semangat dan rasa aman. Jika seorang wanita ingin didampingi dalam proses persalinan, mintalah pada suami, saudara perempuan ataupun ibu/orang tua yang kondisinya sehat.
F. Persiapan Keuangan atau Dana
Agar proses persalinan berjalan secara normal, ibu selamat dan bayinya sehat, perlu pendukung lain yaitu dana. Pendanaan yang memadai perlu direncanakan dan dipersiapkan jauh sebelum masa persalinan tiba dengan cara menabung dapat melalui arisan, tabungan ibu bersalin (tabulin), dengan menabung di bank.

G. Persiapan Kegawatdaruratan
Pada awal kehamilan dianjurkan seorang ibu mengetahui bahaya yang dapat mengancam kehamilannya. Bila ibu mengetahui kondisi kegawatdaruratan dan perlu dilakukan rujukan, maka sebelumnya dapat dipersiapkan, antara lain : transportasi, keuangan, kelengkapan surat-surat, persiapan pendonor darah, tempat rujukan, dan lain-lain. Hal-hal tersebut sangatlah penting untuk menjaga kelangsungan hidup ibu dan bayinya.

H. Pengambil Keputusan
Pengambil keputusan dalam proses persalinan sangat penting, karena penentu keputusan dibutuhkan jika dalam proses persalinan ibu dan bayi membutuhkan penanganan segera saat persalinan ataupun setelah persalinan berlangsung. Pengambil keputusan sebaiknya suami atau ibu dari istri. Jika keduanya tidak ada atau berhalangan maka keluarga terdekatpun dapat menjadi pengambil keputusan dalam persalinan.

SATUAN PEMBELAJARAN

Pokok bahasan		:  Asuhan kebidanan  pada ibu nifas
Sub pokok bahasan 	:  Gizi pada ibu nifas
Sasaran		:  Ibu nifas Ny. UK
Hari/ tanggal		:  Jum’at, 6 April 2012
Waktu		 	:  30 menit

I. Tujuan Instruksional Umum
Setelah diberikan penyuluhan tentang gizi pada ibu nifas, diharapkan ibu mampu memahami dan menjelaskan kebutuhan gizi selama nifas dan mengetahui akibat berpantang makan.

II. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah di berikan penyuluhan di harapkan ibu mampu :
1.	Menjelaskan pengertian gizi pada ibu nifas
2.	Menjelaskan fungsi gizi pada ibu nifas. 
3.	Menjelaskan manfaat gizi pada ibu nifas
4.	Menjelaskan macam-macam zat gizi yang di butuhkan oleh ibu nifas 
5.	Menjelaskan kebutuhan gizi pada ibu nifas 
6.	Menjelaskan akibat kekurangan gizi pada ibu nifas
7.	Menjelaskan akibat kelebihan gizi pada ibu nifas
8.	Menjelaskan makana yang harus di hindari oleh ibu nifas
9.	Menjelaskan akibat berpantang makan pada ibu nifas
10.	Memberikan contoh menu makanan pada ibu nifas
11.	Menjelaskan cara pengolahan makanan yang benar

III. Materi (terlampir)
1.	Pengertian gizi pada ibu nifas 
2.	Fungsi gizi pada ibu nifas
3.	Manfaat gizi pada ibu nifas
4.	Macam-macam zat gizi yang di butuhkan oleh ibu nifas 
5.	Kebutuhan gizi pada ibu nifas
6.	Akibat kekurangan gizi pada ibu nifas
7.	Akibat kelebihan gizi pada ibu nifas
8.	Makanan yang harus di hindari oleh ibu nifas
9.	Akibat berpantang makan pada ibu nifas
10.	Contoh menu makanan ibu nifas
11.	Cara pengolahan makanan yang benar
IV. 
Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Jadwal Kegiatan
	Waktu
	Kegiatan Audiens

	1






2




3
	Pembukaan
a. 	Salam
b. 	Perkenalan
c. 	Apersepsi
d. 	Menyampaikan tujuan
    penyuluhan
Kegiatan Inti
a. 	Menjelaskan materi
b. 	Memberikan kesempatan bertanya
c. 	Menjawab pertanyaan
Penutup
a. 	Evaluasi
b. 	Menarik kesimpulan

c. 	Salam 
	5 menit





20 menit




5 menit
	
a. 	Menjawab salam
b. 	Mendengarkan
c. 	Menyampaikan pendapat
d. 	Mendengarkan


a. 	Mendengarkan
b. 	Mengajukan pertanyaan

c. 	Mendengarkan

a. Menjawab pertanyaan
b. Bersama-sama menyimpulkan
c. Menjawab salam



V. Metode
1. Ceramah
2. Tanya jawab

VI. Media
1. Lembar balik
2. Leaflet

VII. Referensi
1. Almatsier, Sunita, 2001. Prinsip Dasar Ilmu Gizi. Gramedia Pustaka Utama: Jakarta.
2. Ambarwati, Retna 2009. Asuhan Kebidanan Nifas. Mitra Cendikia Offset: Jakarta.
3. MB. Arisman. 2009. Gizi dalam Daur Kehidupan. EGC: Jakarta

VIII. Evaluasi
1.	Jelaskan pengertian gizi pada ibu nifas
2.	Jelaskan fungsi gizi pada ibu nifas 
3.	Jelaskan manfaat gizi pada ibu nifas
4.	Jelaskan macam-macam zat gizi yang di butuhkan oleh ibu nifas 
5.	Jelaskan kebutuhan gizi pada ibu nifas 
6.	Jelaskan akibat kekurangan gizi pada ibu nifas
7.	Jelaskan akibat kelebihan gizi pada ibu nifas
8.	Jelaskan makanan yang harus di hindari oleh  ibu nifas
9.	Jelaskan akibat berpantang makan pada ibu nifas
10.	Berikan contoh menu makanan ibu nifas
11.	Jelaskan cara pengolahan makanan yang benar

MATERI
GIZI PADA IBU NIFAS

A. Pengertian
Gizi ibu nifas adalah zat-zat makanan yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan kesehatan ibu dan bayi pada masa nifas 

B. Fungsi Gizi ibu nifas 
1. Sebagai sumber tenaga
2. 	Pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh
3.  Mengatur keseimbangan tubuh

C. Manfaat Gizi pada Ibu Nifas 
1. Menjaga kesehatan
2. Mempercepat pengembalian alat-alat kandungan seperti sebelum hamil.
3. Untuk aktivitas dan metabolisme tubuh
4. Untuk meningkatkan produksi ASI
5. Membantu mempercepat penyembuhan luka-luka persalinan

D. Macam-Macam Zat Gizi, Manfaat dan Jenis Masing-Masing Makanannya 
1. Karbohidrat
	Fungsi sebagai sumber tenaga (energi).
	Sumber nasi, jagung, gandum, roti, sagu, ketela
2. Protein
Fungsi pengganti sel-sel tubuh yang rusak, mengangkut zat gizi, sebagai sumber pembangun tubuh.
a. Protein nabati, contoh tahu, tempe, kacang-kacangan
b. Protein hewani, contoh telur, udang, hati ayam, ikan laut.
3. Vitamin
a. Vitamin A
Fungsi memperbaiki jaringan mata yang rusak, memelihara jaringan  mata, membantu proses penglihatan.
Contoh : wortel,pepaya, tomat.
b. Vitamin B
Fungsi mencegah penumpukan cairan. Memelihara fungsi saraf, memelihara nafsu makan.
Contoh : Hati, susu, keju, daging.
c. Vitamin C
Fungsi pembentukan sel jaringan tubuh, membantu penyerapan zat gizi, memperkuat pembuluh darah.
d. Vitamin D
Fungsi membantu penyerapan zat kapur dan fosfor, mengatur pengerasan tulang.
Contoh : Susu sapi, mentega, telur, minyak ikan.


e. Vitamin E
Fungsi berpengaruh dalam kesuburan wanita
Contoh : Kecambah, Gandum, biji-bijian, kacang tanah, kedelai.
f. Vitamin K
Fungsi mempengaruhi proses pembekuan darah
Contoh : Hati, sayur-sayuran berwarna hijau, kecambah, gandum, keju.
4. Mineral
a. Garam Dapur (kalsium) dan fosfor
Fungsi sebagai bahan pembentuk tulang.
Contoh : Bayam, kacang panjang, sawi, kedelai
b. Garam Besi
Fungsi membentuk zat warna merah pada darah yang berguna untuk  mengangkut oksigen.
Contoh : Bayam, kacang panjang, sayur-sayuran berwarna hijau, buah-buahan.
c. Garam Yodium
Fungsi mencegah penyakit Gondok.
Contoh : ikan laut, telur ayam, daging,dll.
d. Air
Fungsi membentuk cairan tubuh, alat pengangkut unsur-unsur gizi, mengatur panas tubuh.



E. Kebutuhan Gizi Pada Ibu Nifas (3)
1. Mengkonsumsi tambahan 500 kalori (5-6 kali) tiap hari
2. Makan dengan diit seimbang untuk mineral dan vitamin yang cukup
3. Minum sedikitnya 8-12 gelas tiap hari
4. Pil zat besi khusus di minum untuk mendapatkan gizi setidaknya 40 hari setelah bersalin.

F. Akibat Kekurangan Gizi Pada Ibu Nifas
1. Produksi ASI berkurang / kualitas menurun
2. Luka dalam persalinan tidak cepat sembuh
3. Proses pengembalian rahim dapat terganggu
4. Anemia (kurang darah)
5. Dapat terjadi infeksi

G. Akibat Kelebihan Gizi Pada Ibu Nifas
1. Kegemukan
2. Penyakit jantung
3. Penyakit Hati
4. Tekanan darah tinggi

H. Makanan Yang Harus Dihindari Ibu Nifas
1. Makanan yang mengandung bahan pengawet
2. Minum Kopi
3. Minum softdrink
4. Merokok
5. Minum alkohol

I. Akibat Berpantang Makan Pada Ibu Nifas
Apabila ibu nifas berpantang pada jenis makanan tertentu maka gizi yang diperlukan tubuh tidak terpenuhi, sehingga hal ini dapat mengganggu kesehatan ibu. Bila memang terpaksa ibu tidak mengkonsumsi makanan tersebut, maka makanan tersebut dapat diganti dengan jenis makanan lainnya yang mempunyai kandungan gizi yang sama pada makanan tersebut.

J. Contoh Menu Makanan Ibu Nifas dalam 1 Hari 
1. Pagi
Nasi					: 2 sendok nasi
Tempe goreng				: 1 potong sedang
Telur ceplok				: 1 butir
Tumis kacang panjang dan wortel	: 1 mangkok kecil
Susu					: 1 gelas
2. Snak pukul 10.00 WIB
	1 potong pepaya 
	1 Cangkir teh manis
3. Siang
Nasi			: 2 sendok nasi
Semur daging		: 1 potong daging
Tahu goreng		: 1 bungkus
Sayur bobor bayam	: 1 mangkok kecil
Buah semangka	: 1 iris sedang
4. Snak pukul 16.00 WIB
	1 potong pisang rebus
	1 cangkir teh manis
5. Malam
Nasi			: 2 sendok nasi
Pepes ikan teri		: 1 bungkus
Perkedel goreng	: 1 buah
Cah kangkung – taoge	:  1 mangkok kecil
6. Snak pukul 21.00-22.00 WIB
	Susu		: 1 gelas
	Wafer		: 1 bungkus

K. Cara Mengolah Makanan yang Benar 
1. Pilih sayur-sayuran, buah-buahan, daging dan ikan yang segar.
2. Cuci tangan sampai bersih sebelum dan sesudah mengolah makanan 
3. Cuci bahan makanan sampai bersih baru di potong-potong 
4. Masak sayuran jangan terlalu matang
5. Hindari penggunaan zat pewarna, pengawet makanan dan penyedap rasa
6. Jangan memakai minyak yang sudah berkali-kali di pakai
SATUAN PEMBELAJARAN

Pokok bahasan		: Asuhan kebidanan pada ibu nifas
Sub pokok bahasan	: Tanda Bahaya pada masa nifas
Sasaran		: Ibu nifas Ny. UK
Hari/ tanggal		: Jum’at, 20 April 2012
Waktu			: 25 menit

I. Tujuan Instruksional Umum
Setelah diberikan penyuluhan tentang tanda bahaya pada masa nifas di harapakan ibu dapat mengerti dan memahami tentang tanda bahaya yang terjadi pada masa nifas

II. Tujuan instuksional khusus
Setelah diberikan penyuluhan tentang tanda bahaya masa nifas diharapkan ibu mampu:
1. Menjelaskan pengertian tanda bahaya pada masa nifas
2. Menyebutkan macam- macam tanda bahaya pada ibu nifas
3. Menyebutkan penanganan tanda bahaya nifas

III. Materi (terlampir)
1. Pengertian tanda bahaya masa nifas
2. Macam-macam tanda bahaya pada masa nifas
3. Penanganan tanda bahaya masa nifas

IV. Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Kegiatan
	Waktu
	      Kegiatan Audiens

	1




2




3

	Pembukaan
a. Salam
b. Perkenalan
c. Appersepsi
d. Menyampaikan tujuan
Kegiatan inti
a. Menjelaskan materi
b. Memberikan kesempatan bertanya
c. Menjawab pertanyaan
Penutup
a. Evaluasi
b. Menarik kesimpulan

c. Salan 
	3 menit




15 menit




7 menit
	
a. Menjawab salam
b. Mendengarkan
c. Menyampaikan pendapat
d. Mendengarkan

a. Mendengarkan
b. Mengajukan pertanyaan

c. Mendengakan

a. menjawab pertanyaan
b. bersama-sama menyimpulkan
c. menjawab salam



V. Metode
1. Ceramah
2. Tanya jawab
VI. Media
1. Lembar balik
2. Leaflet 

VII. Referensi
Saifudin, Abdul Bari, 20072. Buku Acuan Nasional Pelayanan Maternal dan             Neonatal. YBPSP: Jakarta.
Bahiyatun, 2009. Buku Ajar Asuhan Kebidanan Nifas Normal. EGC: Jakarta.

VIII. Evaluasi
a. Apakah pengertian tanda bahaya pada masa nifas?
b. Sebutkan apa tanda bahaya pada masa nifas!
c. Jelaskan cara penanganan apabila terjadi tanda bahaya pada masa nifas!


MATERI
TANDA BAHAYA MASA NIFAS

A. Pengertian Tanda Bahaya Masa Nifas
Adalah suatu tanda/ keadaan yang tidak normal, yang dapat membahayakan ibu pada masa nifas

B. Macam-macam
1. Perdarahan luar biasa atau tiba-tiba bertambah banyak
a. Pengertian
adalah perdarahan vagina yang luar biasa atau tiba- tiba bertanbah banyak (lebih dari perdarahan haid biasa atau bila membutuhkan penggantian pembalut 2 kali dalam setengah jam)
b. Penyebab
1)  sisa selaput ketuban yang tertinggal di dalam rahim
2)  kontraksi rahim yang lemah
c. Akibatnya:
 Ibu bisa mengalami anemia
2. Pengeluaran pervaginam yang berbau busuk 
a. Pengertian
Perngeluaran pervaginam (Lochia)  yang berbau busuk dan tidak seperti biasanya.  


b. Penyebab
Bakteri/jamur  masuk kedalam alat kandungan
3. Sakit dibagian bawah perut dan pinggang
a. Pengertian 
Rasa sakit yang hebat pada perut bagian bawah dan pinggang yang menetap.
b. Penyebab
Dapat terjadi karena infeksi panggul.   
4. Sakit kepala yang terus menerus, nyeri uluhati, dan penglihatan mata kabur.
Penyebab: penyakit darah tinggi.
5. Bengkak di wajah atau ditangan
Penyebab: pembengkakan terjadi karena penimbunan cairan , tekanan darah tinggi atau awal terjadi nya kejang.
6. Demam, muntah, rasa sakit saat buang air kecil, atau jika merasa tidak enak badan.
a. Pengertian :
Demam dalam nifas adalah kenaikan suhu badan sampai 38c atau lebih selama 2 hari dalam 10 hari pertama post partum, kecuali pada hari pertama umumnya dalam beberapa hari setelah melahirkan suhu badan ibu sedikit naik antara 36,2- 37,8C oleh karena resorpsi benda- benda dalam rahim dan mulainya laktasi, dalam hal ini adalah normal disebut demam resopsi.
b. Penyebab:
Demam biasanya disertai dengan muntah, sakit saat  buang air kecil hal ini disebabkan infeksi saluran kemih. Pada masa nifas dini, sensitivitas kandung kemih di dalam vesika sering menurun akibat trauma persalinan atau analgesia epidural atau spinal. Sensasi peregangan kandung kemih juga mungkin berkurang akibat rasa tidak aman yang di timbulkan episiotomy yang lebar, laserasi periuretra, aau hematoma dinding vagina.Setelah melahirkan terutama saat infuse oksitosin di hentikan terjadi dieresis yang disertai peningkatan produksi urine dan distensi kandung kemih. Overdistensi yang disertai kateterisasi untuk mengeluarkan air kemih sering menyebabkan infeksi saluran kemih.
c. Pencegahan : 
Menjaga kebersihan genetalia dengan baik.
7. Payudara berubah menjadi merah, panas, dan/atau terasa sakit 
a. Penyebab:
Payudara bengkak yang tidak disusukan secara adekuat dapat menyebabkan payudara menjadi merah,panas, terasasakit dan akhirnya menjadi mastitis. Putting lecet akan memudahkan masuknya kuman dan terjadinya payudara bengkak. BH /bra yang terlalu ketat mengakibatkan engorgement segmental.
b. Penanganan
Gangguan ini dapat diatasi dengan :
1) menyusu tetap dilanjutkan
2) beri kompres air hangat
3) ubah posisi menyusui sewaktu-waktu
4) memakai BH longgar
5) istirahat yang cukup
6) banyak minum (2 liter per hari)
8. Kehilangan nafsu makan dalam waktu yang lama
a. Penyebab :
Normalnya ibu pada masa nifas harus  banyak mengkonsumsi makanan minimal 3 kali sehari. Hilang nya nafsu makan merupakan tanda depresi setelah persalinan juga  disebabkan karena ganguan psikologis	
b. Akibatnya:
Produksi ASI menjadi berkurang dan pemulihan kesehatan ibu  nifas menjadi lebih lama
9. Rasa sakit/nyeri, kemerahan, panas, disertai dengan area keras pada betis
Penyebabnya adannya perubahan atau kerusakan pada pembuluh  darah,perubahan pada susunan darah, laju peredaran darah darah atau  karena pengaruh infeksi. 
10. Perasaan sangat sedih atau tidak mampu mengasuh sendiri bayinya atau diri sendiri
Pada beberapa minggu awal setelah persalinan sampai kurang lebih 1 tahun, ibu post partum cenderung mengalami persaan yang tidak lazim dialaminya, seperti merasa sedih, tidak mampu mengasuh dirinya sendiri dan bayinya
Faktor penyebab keadaan ini meliputi :
a) Kekecewaan emosional bercampur rasa takut yang dialami kebanyakan wanita selama hamil dan melahirkan
b) Rasa nyeri pada awal nifas
c) Kelelahan
d) Kecemasan tidak dapat merawat bayi
e) Ketakutan tidak menarik lagi
11. Perasaan sangat letih atau terengah-engah
Penyebabnya: bisa dikarenakan adanya penyakit jantung.
 
C. Penanganan:
Jika ibu mendapatkan tanda bahaya seperti diatas diharapkan segera ke tenaga kesehatan terdekat seperti dokter, bidan, perawat, untuk mendapatkan penanganan lebih lanjut.


SATUAN PEMBELAJARAN

Pokok bahasan		:	Asuhan kebidanan pada bayi
Sub pokok bahasan		: Imunisasi dasar pada bayi
Sasaran		: Ny. UK
Hari/ tanggal		: Rabu, 16 Mei 2012
Waktu		: 25 menit

I. Tujuan Instruksional Umum
Setelah  diberikan penyuluhan, diharapkan ibu mampu memahami tentang imunisasi dasar pada bayi

II. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah diberikan penyuluhan diharapkan ibu mampu :
1. Menjelaskan pengertian imunisasi
2. Menyebutkan manfaat dari pemberian imunisasi
3. Menyebutkan macam – macam imunisasi, fungsi, cara pemberian, efek samping, cara mengatasi efek samping, dan kontraindikasi
4. Menjelaskan waktu pemberian imunisasi
5. Menyebutkan tempat untuk pendapatkan imunisasi



III. Materi (terlampir)
1. Pengertian imunisasi
2. Manfaat imunisasi
3. Macam- macam, fungsi, cara pemberian, efek samping, cara mengatasi efek samping, dan kontraindikasi
4. Waktu pemberian imunisasi
5. Tempat mendapatkan imunisasi
IV. Kegiatan Belajar Mengajar
	No
	Kegiatan
	Waktu
	      Kegiatan Audiens

	1




2




3

	Pembukaan
a. Salam
b. Perkenalan
c. Appersepsi
d. Menyampaikan tujuan
Kegiatan inti
a. Menjelaskan materi
b. Memberikan kesempatan bertanya
c. Menjawab pertanyaan
Penutup
a. Evaluasi
b. Menarik kesimpulan
c. Saran 
	3 menit




15 menit




7 menit
	
a. Menjawab salam
b. Mendengarkan
c. Menyampaikan pendapat
d. Mendengarkan

a. Mendengarkan
b. Mengajukan pertanyaan

c. Mendengakan

a. menjawab pertanyaan
b. Menyimpulkan bersama
c. menjawab salam


V. Metode
1. Ceramah 
2. Tanya jawab

VI. Media
1. Lembar balik
2. Leaflet

VII. Referensi
Sujono, Riyadi dan Sukarmin. 2009. Asuhan Keperawatan Pada Anak. Graha Ilmu: Yogyakarta.
Supartini, Yupi. 2004. Buku Ajar Keperawatan Anak. EGC: Jakarta.
Meadow, Roy dan Simon Hewein. 2005. Pediatrika .  Erlangga: Jakarta.
A, Aziz Alimul Hidayat. 2008. Asuhan Neonatus, Bayi, dan Balita. EGC: Jakarta:

VIII. EVALUASI
1. Jelaskan pengertian imunisasi !
2. Jelaskan manfaat imunisasi !
3. Sebutkan macam – macam imunisasi, fungsi, cara pemberian, efek samping, cara mengatasi  efek samping, kontra indikasi !
4. Jelaskan waktu pemberian imunisasi !
5. Sebutkan tempat untuk mendapatkan imunisasi!
MATERI
IMUNISASI DASAR PADA BAYI

A. Pengertian Imunisasi
Imunisasi adalah Usaha memberikan kekebalan pada bayi agar terhindar dari penyakit tertentu. Vaksin melindungi anak dengan cara memasukan sedikit kuman yang sudah dilemahkan atau dimatikan yang menghasilkan kuman atau zat ke dalam tubuhnya. Ini menyebabkan system kekebalan tubuh anak membentuk antibody untuk melawan penyakit tersebut. Pertahanan itu dapat dikembangkan sebagai reaksi terhadap vaksin yang ada pada anak dan membuat dia mampu melawan penyakit ketika penyakit tersebut menyerangnya. Dengan cara ini, dia menjadi kebal terhadap penyakit tersebut.

B. Manfaat Imunisasi
1. Mencegah terjadinya penyakit tertentu pada sekarang
2. Menghilangkan penyakit tertentu pada sekelompok masyarakat
3. Menghilangkan penyakit tertentu dari dunia

C. Macam – macam Imunisasi
1. BCG
a. Fungsi : Memberikan kekebalan terhadap penyakit tuberculosis (TBC)
b. Cara Pemberian : Suntik IC dilengan kanan.
c. Efek Samping : Tidak ada, pada 2  minggu setelah imunisasi timbul bisul normal jangan diusap – usap, kemudian pada 2 – 4 bulan menyembuh perlahan. Kemudian timbul jaringan parut tanpa memerlukan pengobatan khsus.
d. Kontraindikasi : Anak yang sakit infeksi kulit pada tempat yang akan disuntik, anak yang telah terjangkit TBC karena harus menjalani pengobatan, gangguan kekebalan tubuh.
2. Hepatitis B
a. Fungsi : Mencegah terjadinya penyakit kuning (Hepatitis)
b. Cara Pemberian : Disuntik secara IM dipaha bagian luar
c. Efek Samping : Ditempat penyuntikan timbul kemerahan, pembengkakan, dan nyeri. Cara mengatasinya dengan dikompres air hangat pada tempat penyuntikan
d. Kontraindikasi : Anak yang terkena penyakit kuning, Anak yang mengalami infeksi berat dan disertai kejang
3. Polio
a. Fungsi : Terhindar dari penyakit kelumpuhan pada anggota badan
b. Cara Pemberian : Meneteskan cairan melalui mulut sebanyak 2 tetes
c. Efek Samping : Berupa paralysis yang disebabkan oleh vaksin, tapi sangat jarang terjadi
d. Kontraindikasi
1) Anak dengan diare berat
2) Anak yang sedang sakit parah
4. DPT ( Difteri, Pertusis, Tetanus )
a. Fungsi : Memberikan kekebalan pada penyakit radang tenggorokan (Difteri) radang pernafasan (Pertusis) dan kejang otot seluruh tubuh (Tetanus)
b. Cara Pemberian : Injeksi IM
c. Efek Samping : Demam ringan, pembengkakan dan rasa nyeri pada tempat penyuntikan selama 1 – 2 hari, menangis, dan rewel. Bila demam bisa diberikan obat penurun panas dan pada tempat penyuntikan bisa dikompres air hangat
d. Kontraindikasi :
1) Anak sedang sakit parah
2) Riwayat kejang bila demam
3) Panas tinggi> 380 C
4) Penyakit gangguan kekebalan tubuh
5. Campak
a. Fungsi : Memberikan kekebalan pada penyakitcampak yaitu ruum pada muka dan leher, kamudian menyebar ke tubuh, tangan, dan kaki
b. Cara Pemberian : Disuntik SC / IM
c. Efek Samping : Demam tetapi tidak tinggi, rasa tiak nyaman pada tempat penyuntikan, untuk rasa nyeri dibekas penyuntikan bisa dikompres denga air hangat, dan bila demam dapat diberikan obat penurut panas
d. Kontraindikasi
1) Anak yang sakit parah
2) Menderita TBC tanpa pengobatan
3) Gizi Buruk

D. Waktu Pemberian Imunisasi
	No
	Jenis
	Banyak
	Umur

	
1.
2.
3.
4.
5.
	
BCG
Hepatitis B
Polio
DPT
Campak
	
1 kali
4 kali
4 kali
3 kali
1 kali
	
0 – 2 bulan
0 – 7 hari, 2 bulan, 4 bulan, 6 bulan
0 bulan, 2 bulan, 4 bulan, 6 bulan
2 bulan, 4 bulan, 6 bulan
9 bulan



E. Tempat Untuk Mendapat Imunisasi
1. Puskesmas
2. Rumah Sakit
3. Rumah Bersalin
4. Bidan Praktik Swasta
5. Posyandu
6. Polindes




